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Abstrak 
Kemampuan untuk mendeteksi kecurangan adalah keterampilan atau 
keahlian auditor untuk menemukan indikasi kecurangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Independensi, tekanan waktu, 
pengalaman, ukuran KAP,dan skeptisme profesional terhadap kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan. Penelitian ini dilakukan di Jakarta pada tahun 
2019. Populasi penelitian ini adalah akuntansi publik di jakarta dengan 
menyebarkan kuesioner langsung kepada responden dan menyebarkan 
secara online. Responden dalam penelitian ini adalah 71 auditor. Penelitian 
menggunakan data primer, Analisis data yang digunakan adalah SPSS versi 
22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Independensi,tekanan waktu, dan 
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi kemampuan auditor untuk 
mendeteksi kecurangan sementara pengalaman dan skeptisme profesional 
mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
 
Kata kunci: independensi, tekanan waktu, pengalaman, ukuran kap, skeptisme 
profesional dalam mendeteksi kecurangan  
 
 
1.Pendahuluan 
Audit dirancang untuk memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan tidak 
dipengaruhi oleh salah saji (mistatement) yang material dan juga memberikan keyakinan 
yang memadai atas akuntabilitas manajemen atas aktiva perusahaan. Salah saji itu terdiri 
dari kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan terbukti dengan adanya beberapa 
skandal keuangan yang melibatkan akuntan publik seperti Delotte Indonesia yang gagal 
dalam membuktikan tindak kecurangan di SNP Finance (CNN Indonesia), E&Y Indonesia 
yang menampilkan opini berdasarkan bukti-bukti yang tidak memadai atas hasil audit 
laporan keuangan PT Indosat Tbk (Tempo Jakarta), dan kasus yang terbaru melibatkan 
akuntan publik BDO International yang salah dalam memberikan hasil audit di PT. Garuda 
Indonesia. Seharusnya, bila auditor menjalankan audit secara tepat termasuk dalam hal 
pendekteksian kecurangan maka tidak akan terjadi kasus-kasus yang merugikan tersebut. 
Penelitian ini dilakukan dengan mereplikasi penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya oleh Anggriawan (2014). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah sumber data berasal dari auditor yang bekerja di KAP Jakarta, 
penelitian ini juga menambahkan variabel independen Ukuran Kantor Akuntan Publik dan 
pengalaman Auditor.  
 
 
2. Studi Pustaka  
 
2.1.Teori Kognitif 
Teori kognitif dikembangkan oleh Jean Piaget (2002), teori ini berpendapat bahwa 
kemampuan kognitif seseorang akan mucul ketika terdapat motivasi yang mempengaruhi 
baik motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri maupun timbul dari lingkungan sekitar. 
Teori kognitif juga menjelaskan bahwa proses belajar individu meliputi pengaturan 
stimulus yang diterima dari lingkungannya dan menyesuaikannya dengan susunan 
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kognitif yang telah dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan 
pemahaman dan pengalaman sebelumnya.  
 
2.2.Hipotesis Penelitian  
Pengaruh Independensi Terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
Penelitian yang dilakukan oleh Tio Revi S, Sri A, dan Tri Astuti (2018) 
menunjukkan Bahwa variabel independensi berpengaruh positif dan signifikan antara 
independensi terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud. Hal ini berarti semakin 
independen seorang auditor, maka kemampuan auditor mendeteksi fraud akan semakin 
tinggi. 
Penelitian yang dilakukan Fuad (2015) menunjukkan bahwa independensi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud.  Dari 
uraian tersebut diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis pertama : 
H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan 
 
Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggriawan (2014) menunjukkan bahwa tingginya tekanan 
waktu yang diterima auditor, akan  menurunkan kemampuannya dalam mendeteksi 
kecurangan. Tekanan  waktu membuat auditor harus menyesuaikan waktu dengan tugas 
yang harus diselesaikan. Apabila waktu yang diestimasikan tidak sesuai dengan waktu 
dibutuhkan sebenarnya, maka auditor akan cenderung kurang teliti dan memprioritaskan 
beberapa tugas agar dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang 
disyaratkan. 
Nugraha (2012) menyatakan bahwa pembatasan atau tekanan yang diterima 
auditor dalam mencari temuan audit, akan menurunkan kualitas auditnya. Adanya 
pembatasan waktu tersebut membuat auditor bekerja cepat tanpa memperhatikan 
prosedur yang seharusnya. Kemungkinan besar auditor juga akan melewatkan bukti-bukti 
audit yang akan mendukung dalam hasil auditnya, sehingga temuan audit akan terbatas 
dan hasil auditnya menjadi tidak berkualitas. Bahkan auditor juga  tidak dapat mendeteksi 
kemungkinan adanya salah saji dalam laporan keuangan klien.   
Dengan demikian, semakin tinggi tekanan waktu yang diterima auditor, akan 
semakin menurunkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. maka peneliti 
mengajukan hipotesis kedua : 
H2 : Independensi berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan 
 
Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggriawan (2014) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara pengalaman kerja terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian konsisten dengan Nasution (2012) menunjukkan 
bahwa auditor yang berpengalaman selain memiliki kemampuan dalam mendeteksi dan 
menemukan salah saji baik karena kekeliruan ataupun kecurangan, juga mampu 
memberikan penjelasan akurat terkait temuannya dibandingkan dengan auditor yang 
kurang berpengalaman.  Maka peneliti mengajukan hipotesis ketiga : 
H3 : Pengalaman berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan 
 
Pengaruh  Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan  
Adityasih (2010) menjelaskan bahwa ukuran KAP dapat dinilai dari seberapa 
banyak jumlah professional staff di dalam KAP tersebut. Selain itu, dalam penelitiannya 
menemukan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas audit 
dalam mendeteksi kecurangan. De Angelo (1981) berpendapat bahwa ukuran Kantor 
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Akuntan Publik akan mempengaruhi kualitas audit dalam mendeteksi kecurangan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menentukan hipotesis sebagai berikut :  
 
H4 : Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh positif terhadap kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan 
 
 
3.Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Analisis Deskriptif, jenis penelitian kuantitatif, dimana 
jika dilihat dari metode analisis data yang digunakan menggunakan pengukuran skala 
likert. Penelitian ini menggunakan sumber data primer. Metode survey online dan offline , 
yaitu menyebarkan kuesioner secara langsung dan online kepada auditor yang bekerja 
pada KAP di Jakarta. 
 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi Kantor Akuntan Publik dengan sampel Auditor KAP di Jakarta serta 
menggunakan teknik purposive sampling.  
 
 
4. Hasil Penelitian 
 
Tabel 1 Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .696a .484 .445 .24551 1.931 
a. Predictors: (Constant), skept, tek, Inde, ukur, Pe 
b. Dependent Variable: fra 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 3.678 5 .736 12.204 .000b 
Residual 3.918 65 .060   
Total 7.595 70    
a. Dependent Variable: fra 
b. Predictors: (Constant), skept, tek, Inde, ukur, Pe 
 
Berdasarkan output model di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dalam 
Uji F sebesar 0.000.. < α=0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor independensi, 
tekanan waktu, pengalaman, ukuran perusahaan, dan skeptisme profesional secara 
simultan berpengaruh terhadap Fraud. Nilai koefisien determinasi (R-Square) dari model 
adalah 48.4% yang bermakna bahwa faktor independensi, tekanan waktu, pengalaman, 
ukuran perusahaan, dan skeptisme profesional berpengaruh  terhadap Fraud sebesar 
48.4% sedangkan 51.6% sisanya dipengaruhi oleh variable lain di luar model regresi ini. 
 
Faktor Independensi 
Hasil pengujian stastistik menunjukkan Sig = 0.952 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.952 > α=0.05 yang artinya tak tolak H0. 
Kesimpulannya, tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa faktor independensi  
mempengaruhi Fraud pada taraf nyata 5%. 
 
Faktor Tekanan Waktu 
Hasil pengujian statistik menunjukkan  Sig = 0.628 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.628 > α=0.05 yang artinya tak tolak H0. 
Kesimpulannya, tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa Tekanan Waktu 
mempengaruhi Fraud pada taraf nyata 5%. 
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Tabel 2. Coeffients   
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Summary 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 1.256 0.44   2.856 0.006   
Inde 0.006 0.108 0.007 0.06 0.952 H1 = Ditolak 
tek -0.037 0.077 -0.048 -0.487 0.628 H2 = Ditolak 
Pe 0.254 0.105 0.338 2.429 0.018 H3 = Diterima 
ukur 0.141 0.095 0.17 1.487 0.142 H4 = Ditolak 
skept 0.326 0.12 0.324 2.722 0.008 H5 - Diterima 
 
Faktor Pengalaman  
Hasil pengujian statistik menunjukkan Sig = 0.018 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.018 < α=0.05 yang artinya tolak H0. 
Kesimpulannya, cukup bukti untuk menyatakan bahwa Pengalaman mempengaruhi Fraud 
pada taraf nyata 5%. 
 
Faktor Ukuran Perusahaan  
Hasil pengujian statistik menunjukkan Sig = 0.142 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.142 > α=0.05 yang artinya tak tolak H0. 
Kesimpulannya, tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan 
mempengaruhi Fraud pada taraf nyata 5%. 
 
Faktor Skeptisme Profesional  
Hasil pengujian statistik menunjukkan Sig = 0.008 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.008 < α=0.05 yang artinya tolak H0. 
Kesimpulannya, cukup bukti untuk menyatakan bahwa Skeptisme Profesional 
mempengaruhi Fraud pada taraf nyata 5%. 
 
5. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dengan cara meneliti apakah independensi, 
tekanan waktu, pengalaman, ukuan KAP dan skeptisme  bekerja dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Responden pada penelitian ini 
adalah akuntan publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik area Jakarta. Jumlah 
responden yang terlibat dalam proses penelitian sebesar 71 responden. Berdasarkan 
hasil pengujian dan analisis data diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Independensi,tekanan waktu, ukuran KAP secara bersamaan tidak lah 
berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
2. Pengalaman, dan Skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan. Semakin berpengalaman dan memiliki skeptisme 
profesional yang tinggi semakin memiliki kemampuan untuk mendeteksi 
kecurangan. 
 
Keterbatasan 
Keterbatasan -Keterbatasan yang dialami penulis yaitu: 
1. Kurangnya sampel penelitian dikarenakan terbatasnya waktu.  
2. Penelitian tidak menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan data.  
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Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian diatas, maka saran yang dapat disampaikan 
adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji dengan sample yang lebih banyak 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel moderating atau intervening 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan 
data 
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